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Abstract 

This reserach aims to improve student’s motoric gross through applying of simple games to 

the students  in the academic year of 2021/2022.. The subjects were 21 students of PAUD Al-Kautsar 

Ngawi who consist of 11 male students and 10 female students.1The data were collected from the 

researcher, collaborator, and students using tests and observations. The data were validated using 

data source triangulation technique, and analysed using descriptive analysis technique.1Learning 

student’s through applying of simple games can improve student’s motoric gross in PAUD Al-

Kautsar in the academic year of 2021/2022.  In the beginning condition, there were 4,76% or 1 of 

students who had learning achievement in good cindition, 33,34% or 7 of students who had learning 

achivement in fair category, 47,62% or 10 of students were in poor category, 14,28% or 3 of students 

were in very poor caterory, and the number1of students who passed the passing grade were only 8 

students. In the first cycle, there were 4,76 % of students who had motoric gross in good category, 

61,91% of students were in fair category, 28,57% of students were in poor category and 4,76% of 

students were in very poor category, and the number of students who passed the passing grade were 

14 students. While in the second cycle, there were 4,76% of students who had motoric gross in very 

good category, 19,05% of students who had learning achivement in good category, 61,91% of 

students were in fair category, 14,28% of students were in poor category, and the number of students 

who passed the passing grade were 18 students.The conclusion of this research is the use of simple 

games can improve student’s motoric gross at PAUD Al-Kautsar Ngawi in the academic year of 

2021/2022. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar pada siswa PAUD 

Al-Kautsar Ngawi 2021/2022.  Subjek penelitian adalah siswa PAUD Al-Kautsar Ngawi yang 

berjumlah 21 siswa yang terdiri dari 11 siswa putra dan 10 siswa putri. Sumber data berasal dari 

peneliti, kolaborator dan siswa. Teknik pengumpulan data dengan Tes dan observasi. Validitas data 

dalam menggunakan teknik triangulasi sumber. Analisis data menggunakan teknik analisis deskripsi. 

Pembelajaran menggunakan permainan sederhana dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar 

pada siswa PAUD Al-Kautsar Ngawi tahun pelajaran 2021/2022.  Pada kondisi awal keterampilan 
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motorik kasar pada kategori Baik sebesar 4,76% atau 1 peserta didik, Cukup sebesar 33,34% atau 7 

peserta didik, Kurang sebesar 47,62% atau 10 peserta didik, Kurang Sekali sebesar 14,28% atau 3 

peserta didik, jumlah siswa yang tuntas adalah 8 siswa. Pada siklus I keterampilan motorik kasar anak 

pada kategori Baik sebesar 4,76%, Cukup sebesar 61,91%, Kurang sebesar 28,57% dan kurang Sekali 

sebesar 4,76%, jumlah siswa yang tuntas adalah 14 siswa. Sedangkan pada siklus II keterampilan 

motorik kasar pada kategori Baik Sekali sebesar 4,76%, Baik sebesar 19,05%, Cukup sebesar 61,91% 

dan Kurang sebesar 14,28%, jumlah siswa yang tuntas adalah 18 siswa. Kesimpulan penelitian ini 

adalah dengan permainan sederhana dapat meningkatkan keterampilan motorik kasar pada siswa 

PAUD Al-Kautsar Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi  Tahun Pelajaran 2021/2022 
 

Kata Kunci: Keterampilan motorik kasar; permainan sederhana. 
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PENDAHULUAN  

Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, bahkan bisa dikatakan sebagai lompatan perkembangan. 

Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat berharga disbanding usia-usia selanjutnya 

karena perkembangan kecerdasan yang sangat luar biasa. Pada periode ini sering disebut 

dengan istilah masa keemasan atau the golden age. Usia tersebut merupakan fasei kehidupan 

yang unik, dan berada pada masa perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, 

pematangan, dan penyempurnaan baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang 

berlangsung seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan. 

Golden age atau masa keemasan merupakan masa yang sangat baik untuk memberikan 

berbagai stimulasi pada anak-anak melalui pendidikan jasmani, untuk diserap dalam otak dan 

mereka aplikasikan dalam kehidupannya. Pemberian stimulus yang tepat pada anak, tentu 

dapat mengoptimalkan berbagai aspek perkembangannya. Untuk itu, agar pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik perlu didukung dengan adanya sarana dan prasarana yang 

memadai, kreativitas seorang guru, serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 
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Pendidikan di Taman Kanak-Kanak (TK) sangat penting untuk diberikan perhatian 

lebih, karena masa TK adalah masa yang paling penting dalam mengembagkan individu 

(Sutini, 2018). Usia anak 0-8 tahun adalah usia yang tepat bagi anak untuk diberikan 

stimulasi sejak usia dini, sehingga aspek-aspek perkembangan anak dapat berkembang secara 

optimal dan anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan selanjutnya (Alawiyah, 

2014). Pendidikan Anak Usia Dini berfungsi mengembangkan seluruh potensi anak usia dini 

secara optimal sehingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap 

perkembngannya agar memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan selanjutnya. (Sari et 

al., 2020). Pemberian stimulusi yang tepat dan optimal sangat diperlukan untuk menjalankan 

aspek-aspek perkembangan pada anak. Keterampilan motorik kasar merupakan salah satu 

keterampilan yang sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia dini.  

Keterampilan ini merupakan keterampilan dalam menggunakan otot-otot besar yang 

mampu mengembangkan keterampilan gerak pada anak. keterampilan motorik kasar adalah 

kemampuan menggunakan otot-otot besar untuk dapat melakukan gerakan dasar, seperti 

gerakan lokomotor, gerakan non-lokomotor dan gerakan manipulatif (Alawiyah, 2014). 

Dalam pembelajaran, kegiatan pengembangan kemampuan motorik kasar ini tidak terlepas 

dari pembelajaran jasmani. Contoh dari kegiatan jasmani yang dapat mengembangkan 

kemampuan motorik kasar adalah senam, berlari, berjalan, meloncat, melompat, memanjat, 

menendang bola, melempar, menangkap, dan memantulkan bola. Menurut Beaty, 

kemampuan motorik kasar seorang anak paling tidak dapat dilihat melalui empat aspek yaitu 

berjalan, berlari, melompat, dan memanjat (Fadlillah & Khorida ,2014:59). Selaini dapat 

membuat anak lebih sehat, pembelajaran jasmani pada anak juga dapat membuat anak lebih 

terlihat antusias dan bersemangat dalam belajar diisekolah. 

Mengingat begitu pentingnya keterampilan motorik kasar bagi perkembangan anak, 

maka sebagai pendidik perlu menerapkan kegiatan pembelajaran yang menarik dan kreatif 

untuk melatih keterampilan motorik kasar anak sesuai dengan kurikulum pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran yang menarik tentu akan menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan nyaman. Salah satu kegiatan yang menarik bagi anak adalah 

melaluiikegiatan bermain. Kegiatan pengembangan pembelajaran yang dilakukan dalam 

bentuk permainan tentu akan membuat anak lebih tertarik, senang, dan tidak cepat bosan saat 

belajar dii sekolah.  

Permainan sederhana ini merupakan kumpulan permainan yang disusun dari berbagai 

gerak dasar yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar pada 

anak. Permainan ini merupakan permainan dengan alat yang tidak memiliki aturan baku 

dalam permainannya sehingga bentuk-bentuk permainan nya dapat dan mudah dimodifikasi, 

peralatan yang digunakan mudah didapat, dan tidak membahayakan. Permainan sederhana ini 

mengajarkan anak berbagai keterampilan gerak saat bermain yang berfungsi untuk 

mengembangkan keterampilan motorik kasar anak.  
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METODE  

Subjek dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siswa PAUD Al-Kautsar Ngawi 

Kecamatan Ngawi Kabupaten Ngawi, yang berjumlah 21 siswa yang terdiri darii 10 siswa 

putra dan 11 siswa putri. Metode atau teknik penelitian merupakan cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2010:203). Metode 

ini sangat membantu peneliti untuk menggal berbagai informasi yang ada dalam memperoleh 

data yang sesuai dengan standar. Metode pengumpulan data ini memudahkan peneliti untuk 

menargetkan apa saja yang akan amati. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah observasi.  

Observasi merupakan kegiatan untuk memperoleh data yang dilakukan dengan 

melakukan pemusatan perhatian terhadap sesuatu obyek yang sedang diamatiidengan 

menggunakan seluruh alat indra, baik indra penglihatan maupun indra pendengaran 

(Suharsimi Arikunto, 2010:199). Metode observasi merupakan suatu metode pengukuran 

data untuk mendapatkan data primer, dengan cara melakukan pengamatan langsung, secara 

sistematis. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:200), observasi dibedakan menjadi 2 yaitu, 

observasi non-sistematis dan observasi sistematis. Observasi non- sistematis, ialah observasi 

yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan instrumen pengamatan. Observasi 

sistematis, ialah observasi yang dilakukan oleh pengamat dengan menggunakan pedoman 

sebagai instrumen pengamatan. 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan observasi sistematis. 

Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kemampuan gerak motor kikasar 

anak dalam bermain. Metode observasi ini menjadikan peneliti lebih paham terhadap apa 

yang terjadi di lapangan dan terhadap obyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, 

instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa lembar observasi. Hal yang berkaitan erat 

dengan instrumen penelitian yaitu berupa penyusunan sebuah rancangan instrumen yang 

dikenal dengan istilah kisi-kisi instrumen. Penyusunani kisi-kis instrumen ini bertujuan untuk 

memudahkan peneliti dalam menyusun butir-butir instrumen observasi dan memberikan 

kemudahan untuk mencapai validasi yang dipakai oleh penelit. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil pengamatan pada data awal, siklus 1, dan siklus 2 terdapat 

peningkatan keterampilan motorik kasar melalui penerapan permainan sederhana pada 

peserta didik PAUD Al-Kautsar Ngawi. Pada data awal yang lulus hanya 8 peserta didik atau 

38,09% dari jumlah total peserta didik yaitu 21 anak, sedangkan pada siklus 1 meningkat 

menjadi 14 atau 66,7% peserta didik yang telah mencapai KKM, sehingga terdapat 

peningkatan yang signifikan, tetapi  peserta didik yang lulus belum mencapai target 80% 

yang sudah ditentukan di awal, sehingga perlu dilakukan siklus ke 2. pada tindakan siklus 2 

terjadi peningkatan yang melebihi target capaian yaitu 18 peserta didik yang tuntas atau 
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85,71%, sehingga target capaian yang sudah ditentukan di awal sudah tercapai. Berikut 

rekapan hasil dari ranah afektif, kognitif dan psikomotor. 

 

Tabel 1. Deskripsi Data Keterampilan Motorik Kasar Melalui Penerapan Permainan 

Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan pada data awal, siklus 1, siklus 2 dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terjadi peningkatan keterampilan motorik kasar melalui penerapan 

permainan sederhana pada peserta didik PAUD Al-Kautsar Ngawi Tahun Pelajaran 

2021/2022. Proses pembelajaran berjalan baik dan menyenangkan sehingga pembelajaran 

berjalan efektif dan efisien. Peserta didik antusias dalam pembelajaran sehingga 

meningkatkan hasil pembelajaran aktivitas motorik kasar. Berikut data jumlah peserta didik 

yang tuntas dari setiap penelitian ini. 

 

Tabel 2. Hasil Perbandingan Prosentase dan Jumlah Ketuntasan Peserta Didik pada Data 

Awal, Siklus 1, dan Siklus 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rentang Nilai Kriteria Data Awal Prosentase 

Siklus 1 Siklus 2 

>86 Baik Sekali 0% 0% 4,76% 

81-85 Baik 4,76% 4.76% 19,05% 

75-80 Cukup 33,34% 61,91% 61,91% 

67-74 Kurang 47,62% 28,57% 14,28% 

<67 Kurang Sekali 14,28% 4,76% 0% 

Jumlah 100% 100% 100% 

Rentang Nilai Kriteria Keterangan Prosentase 

Data Awal Siklus 1 Siklus 2 

>86 Baik Sekali Tuntas 0 0% 0 0% 1 4,76% 

         

81-85 Baik Tuntas 1 4,76

% 

1 4.76% 4 19,05% 

75-80 Cukup Tuntas 7 33,34

% 

13 61,91

% 

13 61,91% 

67-74 Kurang Belum 

Tuntas 

10 47,62

% 

6 28,57

% 

3 14,28% 

<67 Kurang 

Sekali 

Belum 

Tuntas 

3 14,28

% 

1 4,76% 0 0% 

Jumlah 21 100% 21 100% 21 100% 



 
 

Jurnal Porkes Edisi Juni  |  62 

Jurnal Porkes 
 (Jurnal Pendidikan Olahraga Kesehatan & Rekreasi) 

https://e-journal.hamzanwadi.ac.id/index.php/porkes 
Doi: 10.29408/porkes.v5i1 

Vol. 5, No. 1, Hal 57-65 

Pembahasan 

Padai kondisii awali pesertai didiki masihi belumi memperolehi hasili yangi 

maksimal,i banyaki pesertai didiki yangi belumi sesuaii dengani yangi diharapkan.i Padai 

pembelajarani dii siklusi 1i terjadii peningkatan,i darii kondisii awali 8i ataui 38,09%i 

menjadii 14i ataui 66,7%,i sedangkani dii siklusi 2i terjadii peningkatani yangi sudahi 

melampauii targeti capaiani yaitui 18i ataui 85,71%. Padai siklusi 2i hampiri semuai pesertai 

didiki mampui melakukani permainani sederhanai dengani baiki dani benar.i Karenai 

permaimani sederhanai yangi diajarkani dapati dipraktikkani dii rumahi dengani temani 

sebaya.i Pesertai didiki jugai sangati antusiasi dani aktifi dalami melakukani permainani 

sederhana,i karenai pesertai didiki merasai senangi dani tertantangi padai saati pembelajaran.i 

Untuki memperjelasi perkembangani ketuntasani pesertai didiki mulaii darii kondisii awal,i 

siklusi 1,i dani siklusi 2i disajikani dalami tabeli sebagaii berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Perbandingan Peningkatan Keterampilan Motorik Kasar Melalui 

Penerapan Permainan Sederhana 

 

Keterangan  Prosentase 

Data Awal Siklus 1 Siklus 2 

Tuntas 8 14 18 

Prosentase Kelulusan 38,09% 66,7% 85,71% 

Belum Tuntas 13 7 3 

Prosentase Ketidaklulusan 61,91% 33,3% 14,29% 

 

Dalami kondisii awali ketuntasani pesertai didiki sangati kurang,i hanyai 8i pesertai 

didiki yangi tuntas,i dani 13i pesertai didiki belumi tuntas.i Setelahi tindakani siklusi 1i 

terjadii peningkatani menjadii 14i pesertai didiki yangi tuntasi dani 7i yangi belumi tuntas,i 

hinggai padai siklusi 2i adai 18i pesertai didiki yangi tuntasi dani 3i pesertai didiki yangi 

belumi tuntas. Melaluii peningkatani yangi terjadii mulaii darii kondisii awali hinggai 

diberikani tindakani siklusi 1i dani siklusi 2i dapati disimpulkani bahwai melaluii penerapani 

permainani sederhanai dapati meningkatkani Keterampilani motoriki kasari padai pesertai 

didiki PAUDi Al-Kautsari Ngawi. 

 

SIMPULAN  

Penerapan permainan sederhana merupakan model pembelajaran yang tepat untuk 

meningkatkan keterampilan motorik kasar siswa PAUD Al-Kautsar Ngawi. Karena 

permainan sederhana mempunyai kelebihan: (1) hemat biaya, (2) mudah untuk dilakukan, (3) 

dapat mengembangakan kreativitas anak, (4) dapat membantu mengembangkan kecerdasan 

anak, (6) melalui permainan sederhana diajarkan nilai-nilai karakter. Sedangkan kekurangan 

penerapan permainan sederhana adalah tidak semua permainan yang akan diajarkan dipahami 

oleh peserta didik. Peserta didik belum terbiasa bermain panjatan tali atau jaring laba-laba 
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sebelumnya. Kekurangan tersebut dapat diatasi dengan semangat peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran.  

Melaluii penerapani permainani sederhanai dapati meningkatkani hasili belajari 

aktivitasi untuki kecepatani padai pesertai didiki PAUDi Al-Kautsari Ngawi.i Hali inii 

terbuktii dengani analisisi datai yangi telahi dilakukani bahwai terdapati peningkatani yangi 

signifikani padai tiap-tiapi siklusi dani disetiapi pertemuani ditiapi siklus. 

 

PERNYATAAN PENULIS  

Dengan ini menyatakan bahwa artikel dengan judul “Meningkatan Keterampilan 

Motorik Kasar Melalui Permainan Sederhana Pada Siswa PAUD Al-Kautsar Ngawi” tersebut 

belum pernah dipublikasikan sebelumnya dalam jurnal atau media sejenis lainnya dan 

merupakan hasil karya original si Penulis. 
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